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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kegiatan 

ekstrakurikuler Tari Persembahan Bengkulu dalam mengembangkan 

kecerdasan kinestetik anak usia dini di TK Aisyiyah 2 Bustanul Athfal 2 Desa 

Karang Suci, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tari telah 

dilaksanakan dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan kecerdasan kinestetik anak. 

Implementasi kegiatan ekstrakurikuler Tari Persembahan Bengkulu di 

TK Aisyiyah II Bustanul Athfal II Desa Karang Suci telah dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penerapan 

kecerdasan kinestetik dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler tari yang 

dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pengenalan gerakan dasar, latihan 

menggunakan hitungan, latihan dengan iringan musik, hingga evaluasi 

gerakan. Guru menggunakan metode demonstrasi, imitasi, dan praktik 

langsung sehingga anak dapat belajar melalui gerakan tubuh secara aktif. 

Melalui kegiatan tersebut, anak menunjukkan perkembangan dalam 

kemampuan mengontrol gerak tubuh, menjaga keseimbangan, 

mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki, memahami arah gerak, serta 

mengekspresikan diri dengan lebih percaya diri. Dengan demikian, kegiatan 

ekstrakurikuler Tari Persembahan Bengkulu terbukti dapat membantu 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Tari 

Persembahan Bengkulu memberikan kontribusi positif terhadap 

perkembangan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Melalui kegiatan menari, 

anak mampu mengembangkan koordinasi gerak tangan dan kaki, menjaga 

keseimbangan tubuh, meningkatkan kelenturan, mengontrol gerakan sesuai 

irama musik, serta memperkuat kemampuan motorik secara menyeluruh. 

Selain itu, kegiatan tari juga membantu meningkatkan rasa percaya diri, 
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kedisiplinan, kemampuan bekerja sama, dan keberanian anak dalam 

menampilkan kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seniman tari, diketahui bahwa 

Tari Persembahan Bengkulu merupakan tarian tradisional khas Provinsi 

Bengkulu yang berakar dari budaya Melayu dan secara resmi diciptakan oleh 

maestro Ismartono pada tahun 1987. Tarian ini memiliki makna sebagai 

bentuk penghormatan kepada tamu yang diwujudkan melalui gerakan yang 

lembut, penggunaan cerano atau bokor berisi sekapur sirih, serta iringan alat 

musik tradisional yang menjadi identitas budaya Bengkulu. 

Penerapan Tari Persembahan Bengkulu pada anak usia dini dinilai 

sangat sesuai karena selain mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik, 

kegiatan ini juga menjadi sarana untuk mengenalkan dan melestarikan budaya 

daerah sejak dini. Dengan penyederhanaan gerakan yang disesuaikan dengan 

kemampuan anak, pembelajaran tari dapat berlangsung secara menyenangkan 

tanpa menghilangkan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi 

kegiatan ekstrakurikuler Tari Persembahan Bengkulu tidak hanya berperan 

dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini, tetapi juga 

menjadi media pembelajaran yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai 

budaya, sikap disiplin, kerja sama, rasa percaya diri, serta kecintaan terhadap 

budaya lokal. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler Tari Persembahan 

Bengkulu layak untuk terus dipertahankan dan dikembangkan sebagai salah 

satu bentuk pendidikan seni dan pelestarian budaya di lingkungan sekolah 

anak usia dini. 

B. Saran 

1. Bagi sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap kegiatan ekstrakurikuler tari dengan menyediakan sarana 

dan prasarana yang memadai, terutama ruang latihan yang lebih luas dan 

nyaman agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih efektif. 

2. Bagi guru tari 
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Guru diharapkan terus mengembangkan metode pembelajaran yang 

kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar anak tetap termotivasi mengikuti 

kegiatan tari. Guru juga perlu memberikan perhatian yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing anak sehingga perkembangan kecerdasan 

kinestetik dapat tercapai secara optimal. 

3. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan motivasi 

kepada anak untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari secara rutin. 

Dukungan orang tua sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, 

semangat belajar, dan keberhasilan anak dalam mengembangkan 

potensinya. 

4. Bagi anak 

Anak diharapkan dapat mengikuti kegiatan tari dengan sungguh-

sungguh, aktif berlatih, dan terus mengembangkan kemampuan gerak serta 

kreativitas yang dimiliki sehingga dapat memperoleh manfaat yang 

maksimal dari kegiatan ekstrakurikuler tari. 

5. Bagi peneliti selanjutnnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai kegiatan ekstrakurikuler tari dengan fokus yang lebih luas, 

seperti pengaruh tari terhadap perkembangan sosial-emosional, kreativitas, 

atau aspek perkembangan lainnya pada anak usia dini sehingga dapat 

memperkaya kajian dalam bidang pendidikan anak usia dini. 
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